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Abstrak. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki
peserta didik dalam pendidikan abad 21 dan kemampuan berpikir kreatif bisa dilatihkan dengan
pembelajaran model project based learning. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran project based learning bermuatan etnosains makanan tradisional “Yangko” dengan
kelas yang menerapkan model pembelajaran discovery learning pada materi zat aditif dan (2)
mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakan model project based learning bermuatan
etnosains makanan tradisional “Yangko” terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMP
pada materi zat aditif. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain nonequivalent
control group design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri yang berlokasi di Sleman
Yogyakarta dengan populasi sebanyak 4 kelas VIII. Sampel diambil melalui teknik purposive
sampling, sehingga terpilih kelas VII1 B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas
kontrol. Data dikumpulkan dengan teknik tes menggunakan soal pretest dan posttest kemampuan
berpikir kreatif dan teknik non tes berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Teknik
analisis data mencakup uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) serta uji hipotesis yang terdiri
dari uji independent sample t-test, uji N-Gain, dan uji effect size. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelas yang menggunakan
model project based learning bermuatan etnosains makanan tradisional “Yangko” dengan kelas
yang menggunakan model discovery learning pada materi zat aditif dan (2) terdapat pengaruh
pembelajaran menggunakan model project based learning bermuatan etnosains makanan
tradisional “Yangko” terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi zat aditif.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Etnosains Makanan Tradisional “Yangko”,
Kemampuan Berpikir Kreatif, Zat Aditif

Abstract. Creative thinking skills are essential for students in 21st-century education, and these
skills can be developed through project-based learning. This study aims to (1) determine the
differences in students’ creative thinking skills between classes that implement a project-based
learning model incorporating the traditional food ethnoscience of “Yangko” and classes that
implement a discovery learning model on the topic of food additives, and (2) determine the effect
of learning using a project-based learning model incorporating the traditional food ethnoscience
of “Yangko” on the creative thinking skills of junior high school students regarding food
additives. This study is a quasi-experimental study with a nonequivalent control group design.
The research was conducted at a public junior high school located in Sleman, Yogyakarta, with a
population of 4 eighth-grade classes. The sample was selected using purposive sampling,
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resulting in Class VIII B being chosen as the experimental class and Class VIII A as the control
class. Data were collected using test techniques involving pretest and posttest questions on
creative thinking skills and non-test techniques in the form of observation sheets on the
implementation of learning. Data analysis techniques included prerequisite tests (normality and
homogeneity) as well as hypothesis tests consisting of an independent sample t-test, an N-Gain
test, and an effect size test. The results of the study indicate that: (1) there is a difference in
creative thinking skills between the class using the project-based learning model incorporating
traditional food ethnoscience “Yangko” and the class using the discovery learning model on the
topic of food additives, and (2) there is an effect of learning using the project-based learning
model incorporating traditional food ethnoscience “Yangko” on creative thinking skills
regarding the topic of food additives.

Keywords: Project-Based Learning Model, Traditional Food Ethnoscience “Yangko”, Creative
Thinking Ability, Food Additives

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu
memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat (Istiwanti dkk., 2022).
Namun demikian, kualitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan.
Hal ini tercermin dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2022 yang menunjukkan bahwa capaian peserta didik Indonesia masih berada di bawah
rata-rata negara-negara OECD, khususnya dalam bidang matematika, membaca, dan sains
(OECD, 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal
pendidikan dengan realitas yang terjadi di lapangan.

Memasuki era abad ke-21, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
sistem pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya menguasai
konsep, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran abad ke-21
menekankan penguasaan keterampilan 4C, vyaitu critical thinking, creativity,
communication, dan collaboration (Nopiani dkk., 2023; Meilani dkk., 2020). Salah satu
keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan adalah kemampuan berpikir kreatif.
Kemampuan ini berperan dalam membantu peserta didik menghasilkan ide-ide baru,
memecahkan masalah secara inovatif, serta beradaptasi dengan perubahan yang cepat
(Mantau & Talango, 2023).

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, kemampuan berpikir kreatif peserta
didik di Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian Purwanti dkk. (2024) menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik berada pada kategori kurang kreatif.

Temuan ini diperkuat oleh laporan Global Creativity Index (GCI) yang menempatkan
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Indonesia pada peringkat ke-115 dari 139 negara (Florida dkk., 2015). Selain itu, data PISA
2022 juga menunjukkan bahwa skor kemampuan berpikir kreatif peserta didik Indonesia
masih berada di bawah rata-rata OECD (OECD, 2024).

Rendahnya kemampuan berpikir Kkreatif tersebut tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang masih didominasi oleh metode konvensional, seperti ceramah dan
hafalan. Peserta didik cenderung pasif dan kurang diberi kesempatan untuk mengeksplorasi
ide serta mengembangkan kreativitasnya. Penelitian Saputro dkk. (2024) menunjukkan
bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan rendahnya keterlibatan peserta
didik, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pembelajaran yang diharapkan dalam
kurikulum abad ke-21 dengan praktik pembelajaran di kelas.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menerapkan model pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik,
seperti project based learning (PjBL). Model pembelajaran ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman nyata dengan mengerjakan proyek
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. PjJBL mendorong peserta didik untuk aktif,
kreatif, serta mampu bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Khasanah
dkk., 2021; Dewi, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan kategori peningkatan
sedang hingga tinggi (Saputro dkk., 2024; Romadhon, 2024).

Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, pembelajaran juga perlu
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah etnosains, yaitu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan budaya
lokal ke dalam pembelajaran sains (Nurjanah, 2023). Integrasi etnosains dapat membantu
peserta didik memahami konsep secara lebih kontekstual dan bermakna. Salah satu
implementasi etnosains dalam pembelajaran IPA adalah melalui pemanfaatan makanan
tradisional, seperti yangko, pada materi zat aditif. Penggunaan konteks makanan tradisional
tidak hanya membantu pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap
budaya lokal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model project based
learning berbasis etnosains mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
secara signifikan (Wanggi dkk., 2023). Namun demikian, penelitian yang mengintegrasikan
model PjBL dengan etnosains dalam konteks materi zat aditif masih terbatas, sehingga
diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengoptimalkan penerapan model tersebut.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan berupa integrasi
model project based learning dengan pendekatan etnosains melalui konteks makanan
tradisional yangko dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran project based learning bermuatan etnosains makanan tradisional “Yangko”
dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran discovery learning pada materi zat aditif
dan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakan model project based learning
bermuatan etnosains makanan tradisional “Yangko” terhadap kemampuan berpikir kreatif

peserta didik SMP pada materi zat aditif.

METODE
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu) dengan

desain penelitian nonequivalent control group design. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel

1.
Tabel 1. Desain penelitian nonequivalent control group design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 Y 02
Sumber: (Sugiyono, 2019)
Keterangan:
01 . Pretest
02 . Posttest
X : Pembelajaran menggunakan model project based learning bermuatan etnosains
makanan tradisional “Yangko” (kelompok eksperimen)
Y : Pembelajaran menggunakan model discovery learning (kelompok kontrol)

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 di salah satu
SMP Negeri yang berlokasi di Sleman, Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling,
sehingga diperoleh kelas V111 B sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1I A sebagai kelas kontrol,
dengan masing-masing kelas berjumlah 32 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi teknik tes dan non tes. Teknik tes berupa soal pretest dan posttest yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Sementara itu, teknik
non tes berupa lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
selama penelitian berlangsung. Teknik analisis data mencakup uji prasyarat (normalitas dan
homogenitas) serta uji hipotesis yang terdiri dari uji independent sample t-test, uji N-Gain,
dan uji effect size.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran diamati dengan lembar observasi keterlaksanaan yang
diisi dengan memberi tanda ceklis (V) pada kolom “Ya” untuk kegiatan yang terlaksana atau
kolom “Tidak” untuk kegiatan yang tidak terlaksana. Hasil observasi keterlaksanaan

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 1.

100 100 100 96 100 100 96 96 96
80
60
40
20
0
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

mEksperimen ®Kontrol

Gambar 1. Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa hasil analisis keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan model project based learning
bermuatan etnosains makanan tradisional “yangko” dan kelas kontrol yang menggunakan
model discovery learning memiliki rata-rata sebesar 98%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase keterlaksanaan pembelajaran dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki

keterlaksanaan > 80% sehingga dapat dikategorikan sangat baik.

Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif

Analisis statistik deskriptif diukur dengan soal pretest dan posttest untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif. Output dari analisis deskriptif disajikan dalam bentuk
tabel yang meliputi nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maximum), rata-rata (mean),
serta standar deviasi. Adapun hasil analisis deskriptif tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis deskriptif kemampuan berpikir kreatif

Aspek Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai Terendah 40,74 70,37 40,74 66,67
Nilai Tertinggi 70,37 92,59 66,67 88,89
Rata-Rata 55,09 81,83 54,86 75,23
Standar Deviasi 8,35 5,60 6,41 591
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Berdasarkan data pada Tabel 2, kemampuan awal berpikir kreatif peserta didik pada
kedua kelas relatif setara. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai pretest kelas eksperimen
sebesar 55,09 dan kelas kontrol sebesar 54,86, dengan jumlah sampel masing-masing 32
peserta didik. Namun, pada kemampuan akhir terdapat perbedaan yang cukup signifikan.
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 81,83, lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 75,23. Selain itu, nilai tertinggi kelas eksperimen sebesar 92,59 lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol sebesar 88,89.

N-Gain
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam penelitian ini dianalisis
lebih lanjut menggunakan uji N-gain. Adapun hasil uji N-gain disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. N-Gain kelas eksperimen dan kontrol

N-gain Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
0,60 0,45
Kriteria N-gain Sedang Sedang

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan N-gain kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen sebesar 0,60 dengan Kkriteria sedang,
sementara kelas kontrol sebesar 0,45 dengan kriteria sedang. Meskipun kedua kelas sama-
sama memiliki kriteria N-gain sedang, tetapi kelas eksperimen memiliki nilai N-gain yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Selain analisis secara keseluruhan, uji N-gain juga dilakukan pada setiap indikator
kemampuan berpikir kreatif. Hasil analisis tersebut disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. N-gain indikator kemampuan berpikir kreatif

Indikator Kemampuan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Berpikir Kreatif N-Gain  Kriteria N-Gain Kriteria
Kelancaran (Fluency) 0,36 Sedang 0,31 Sedang
Kelenturan (Flexibility) 0,91 Tinggi 0,58 Sedang
Keaslian (Originality) 0,46 Sedang 0,40 Sedang
Keterincian (Elaboration) 0,61 Sedang 0,43 Sedang
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Gambar 2. Diagram N-gain setiap indikator kemampuan berpikir kreatif

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa kedua kelas menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kreatif setelah perlakuan. Secara umum, kedua kelas
menunjukkan peningkatan yang cukup baik. Namun, jika ditinjau dari perolehan nilai N-gain,
kelas eksperimen secara konsisten menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol pada setiap indikator kemampuan berpikir kreatif. Perolehan nilai N-gain
tertinggi terletak pada indikator kelenturan (flexibility), sedangkan nilai N-gain terendah
terletak pada indikator kelancaran (fluency) baik pada kelas eksperimen maupun kelas

kontrol.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing variabel
telah berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji merupakan data hasil pretest dan
posttest siswa kelas kontrol dan eksperimen. Hasil uji normalitas dari data yang diperoleh
disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Uji normalitas kemampuan berpikir kreatif

Kelas Data Taraf Kriteria
Signifikansi
Eksperimen Pretest 0,151 Berdistribusi Normal
Posttest 0,092 Berdistribusi Normal
Kontrol Pretest 0,145 Berdistribusi Normal
Posttest 0,072 Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa sebaran data dari hasil pretest dan
posttest kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal karena data tersebut

memiliki nilai signifikansi > 0,05.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan sebagai salah satu syarat prasyarat pengujian hipotesis

untuk memastikan bahwa kedua kelompok sampel memiliki varians yang sama (homogen).
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Data yang diuji merupakan data hasil pretest siswa kelas kontrol dan eksperimen serta data

hasil posttest siswa kelas kontrol dan eksperimen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada

Tabel 6.
Tabel 6. Uji homogenitas kemampuan berpikir kreatif
Data Levene Statistic  Taraf Signifikansi  Kriteria
Pretest kelas eksperimen dan kontrol 3,126 0,082 Homogen
Posttest kelas eksperimen dan kontrol 0,475 0,493 Homogen

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa sebaran data kemampuan awal dan
kemampuan akhir berpikir kreatif pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai
signifikansi > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians yang

homogen,

Uji Independent Sample T-test
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan pada
kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan. Tahap analisis pertama dilakukan terhadap data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil analisis tersebut disajikan dalam Tabel 7.
Tabel 7. Uji independent sample t-test data pretest

Berpikir Kreatif Sig (2-tailed) Kesimpulan
Pretest kelas eksperimen dan 0,902 Ho diterima (tidak ada perbedaan
pretest kelas kontrol secara signifikan)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Ho diterima dan Hi ditolak, yang berarti kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang setara sebelum diberikan perlakuan. Tahap analisis
kedua dilakukan terhadap data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menguji
efektivitas perlakuan yang telah diberikan. Hasil analisis uji-t (independent sample t-test)
untuk kemampuan akhir berpikir kreatif tersebut disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji independent sample t-test data posttest

Berpikir Kreatif Sig (2-tailed) Kesimpulan
Posttest kelas eksperimen dan <0,001 Ho ditolak (ada perbedaan secara
posttest kelas kontrol signifikan)
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Hasil analisis ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif yang signifikan

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji Effect Size
Analisis ini untuk mengetahui seberapa besar kekuatan pengaruh penggunaan model
pembelajaran project based learning bermuatan etnosains makanan tradisional “Yangko”

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Adapun hasil analisis effect size disajikan

pada Tabel 9.
Tabel 9. Uji Effect Size
Nilai Cohen’s d Hasil Kategori
1,147 Kuat

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh hasil analisis effect size sebesar 1,147. Berdasarkan
kriteria klasifikasi Cohen’s d, nilai tersebut berada pada rentang d > 80, sehingga dapat

dikategorikan memiliki efek yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan sejauh mana kegiatan belajar mengajar

berlangsung sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Dalam penelitian ini,
keterlaksanaan pembelajaran diamati menggunakan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang berisi serangkaian alur pembelajaran yang dilakukan selama proses
pembelajaran. Rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat adalah sebesar 98%. Jika
merujuk pada kriteria kategori keterlaksanaan pembelajaran menurut Widoyoko (2017),
persentase tersebut termasuk ke dalam kategori sangat baik. Keterlaksanaan pembelajaran
yang mencapai kategori sangat baik pada kedua kelas menunjukkan bahwa proses
pembelajaran telah berjalan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun, sehingga
berpengaruh positif terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Qomarudin (2021) yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran merupakan satu
kesatuan sistem yang utuh untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demikian,
tingginya persentase keterlaksanaan pembelajaran pada penelitian ini menjadi landasan utama

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik di kedua kelas.
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Perbedaan Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif antara Model Project Based Learning
Bermuatan Etnosains Makanan Tradisional “Yangko” dengan Model Discovery
Learning

Untuk mengetahui sejauh mana keefektifan model pembelajaran dalam memfasilitasi
keterampilan tersebut, perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik diukur
menggunakan instrumen berupa soal uraian pretest dan posttest. Instrumen ini disusun secara
spesifik berdasarkan indikator berpikir kreatif yang meliputi kelancaran (fluency), kelenturan
(flexibility), keaslian (originality), dan keterincian (elaboration).

Rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen sebesar 55,09 dan kelas kontrol sebesar
54,86. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas memiliki titik
awal kemampuan berpikir kreatif yang setara. Namun, setelah dilakukan proses
pembelajaran, terjadi peningkatan skor yang signifikan pada kedua kelas. Kelas eksperimen
yang menggunakan model project based learning bermuatan etnosains makanan tradisional
“Yangko” mencapai rata-rata nilai posttest sebesar 81,83, sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan model discovery learning mencapai nilai 75,23, sehingga diperoleh selisih
rata-rata nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 6,60. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Kusumaningtyas dkk (2020) yang menunjukkan
bahwa pencapaian kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Dalam penelitian tersebut, rata-rata nilai kemampuan berpikir
kreatif peserta didik yang diperoleh di kelas eksperimen sebesar 87,33, lebih tinggi dari rerata
nilai kelas kontrol yang menggunakan discovery learning yaitu 75,17.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi > 0,05 pada uji shapiro-wilk.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data kedua Kkelas terdistribusi normal.
Selanjutnya, pada uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi > 0,05, yang berarti varians
kelompok yang dibandingkan adalah sama atau bersifat homogen.

Sebagai langkah awal untuk memastikan kesetaraan subjek penelitian, dilakukan uji
independent sample t-test pada data pretest. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,902. Karena nilai tersebut jauh lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan kemampuan berpikir kreatif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang setara, sehingga perbedaan hasil di akhir
penelitian murni disebabkan oleh pengaruh perlakuan yang diberikan. Setelah prasyarat
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terpenuhi, dilakukan uji independent sample t-test pada data posttest untuk menguji hipotesis
penelitian. Hasil uji menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar <0,001. Nilai tersebut jauh
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik yang signifikan antara kelas yang menerapkan model project based learning bermuatan
etnosains makanan tradisional “Yangko” dengan kelas yang menerapkan model discovery
learning.

Perbedaan yang signifikan ini terjadi karena kelas eksperimen yang menerapkan
model project based learning terintegrasi etnosains memungkinkan peserta didik untuk
merancang proyek berdasarkan permasalahan nyata. Peserta didik didorong untuk
menganalisis masalah kemudian mencari penyelesaiannya secara mandiri. Kegiatan ini
memicu peserta didik untuk aktif bertanya dan berpikir dalam menyelesaikan tantangan
proyek, sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka meningkat secara optimal. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Wanggi dkk (2023) yang menyatakan bahwa model project
based learning terintegrasi etnosains memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kreatif peserta didik melalui keterkaitan konsep sains dengan etnosains.

Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning Bermuatan Etnosains Makanan
Tradisional “Yangko” Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas perlakuan (treatment) yang diberikan
dalam memicu perkembangan kompetensi peserta didik, diperlukan analisis terhadap
peningkatan skor dari tahap awal (pretest) ke tahap akhir (posttest). Peningkatan ini diukur
menggunakan uji Normalized Gain (N-gain) yang mampu memberikan gambaran efektivitas
model pembelajaran secara objektif. Perolehan nilai rata-rata N-gain pada kelas eksperimen
adalah 0,60, sedangkan pada kelas kontrol adalah 0,45. Merujuk pada kriteria skor N-gain
menurut Hake (1998), kedua perolehan tersebut masuk dalam kategori sedang. Meskipun
berada pada kategori yang sama, kelas eksperimen yang menerapkan model project based
learning bermuatan etnosains memiliki selisih efektivitas sebesar 0,15 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik tidak hanya ditinjau secara
keseluruhan, namun juga dianalisis pada setiap indikator penyusunnya. Hasil analisis N-gain
pada seluruh indikator kemampuan berpikir kreatif mengalami peningkatan. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh dari perlakuan model pembelajaran yang diterapkan
terhadap indikator-indikator tersebut. Hasil analisis N-gain menunjukkan bahwa sebagian
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besar indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik, yang meliputi kelancaran (fluency),
keterincian (elaboration), dan keaslian (originality), berada pada kategori 'Sedang' baik di
kelas kontrol maupun kelas eksperimen dan indikator kelenturan (flexibility) pada kelas
eksperimen menjadi satu-satunya indikator yang berhasil mencapai kategori ‘tinggi’. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model project based learning bermuatan etnosains makanan
tradisional “Yangko” sangat efektif dalam mengasah kemampuan peserta didik untuk
menghasilkan gagasan maupun jawaban yang bervariasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Munandar (2012) bahwa kelenturan berpikir tercermin dari kemampuan peserta didik dalam
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, serta kemampuan melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.

Di sisi lain, meskipun seluruh indikator mengalami kenaikan, indikator kelancaran
(fluency) menjadi aspek dengan peningkatan paling rendah pada kedua kelas. Rendahnya
peningkatan pada indikator ini menunjukkan bahwa peserta didik masih memerlukan waktu
yang cukup lama untuk mencetuskan banyak gagasan, jawaban, atau saran pemecahan
masalah secara spontan dalam waktu yang terbatas. Kondisi tersebut berkaitan dengan
karakteristik indikator kelancaran menurut Munandar (2012), yaitu kemampuan untuk
mencetuskan banyak ide, jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan dengan cepat dan
tepat.

Seluruh rangkaian proses pembelajaran yang telah dipaparkan membuktikan bahwa
pengaruh perlakuan pada penelitian ini terfokus pada efektivitas penerapan model project
based learning bermuatan etnosains makanan tradisional “Yangko” terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Besarnya kontribusi model tersebut secara empiris dapat dilihat
dari hasil uji effect size sebesar 1,147. Berdasarkan kriteria klasifikasi Cohen (1988), nilai
tersebut menunjukkan adanya efek yang kuat karena berada lebih dari 0,8. Hal ini
menegaskan bahwa penerapan model project based learning bermuatan etnosains tidak hanya
memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik dibandingkan kelas kontrol, tetapi
juga memberikan pengaruh besar yang nyata dalam mengembangkan kreativitas peserta didik
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa
pembelajaran berbasis proyek yang bermuatan budaya lokal mampu membantu peserta didik

dalam mengembangkan ide-ide kreatif secara lebih maksimal.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa
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1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelas yang menggunakan model
project based learning bermuatan etnosains makanan tradisional “Yangko” dengan kelas
yang menggunakan model discovery learning pada materi zat aditif. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji independent sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05.

2. Terdapat pengaruh pembelajaran menggunakan model project based learning bermuatan
etnosains makanan tradisional “Yangko” terhadap kemampuan berpikir kreatif pada
materi zat aditif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji N-Gain yang berada pada kategori

sedang serta hasil uji effect size yang termasuk dalam kategori kuat.
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